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ABSTRAK 
 
Di  era  global  seperti  sekarang  ini,  akan  semakin  banyak  perkembangan  yang terjadi  di  negeri  
ini.  Mulai  dari  perdagangan  bebas,  semakin  banyaknya  berdiri perusahaan-perusahaan  asing  di  
indonesia  sehingga  penggunaan  bahasa internasonal seperti bahasa inggris sudah sangat tersebar 
luas, tentunya untuk para calon  entrepreneur  dan  pencari  kerja  sudah  menjadi  suatu  keharusan  
untuk  bisa menguasai  bahasa  inggris  agar  bisa  mengikuti  perkembangan  jaman  di  era globalisasi  
ini.  Seperti  apa  pengaruh  besar  nya  bahasa  inggris  di  dunia internasional?  Bahasa  inggris  
adalah  bahasa  yang  paling  banyak  digunakan  di dunia. bahasa ini merupakan bahasa ibu untuk 
lebih dari 400 juta orang diseluruh dunia. dalam setiap hari jutaan orang menggunakan bahasa inggris 
di tempat kerja maupun di kehidupan sosial. Ketika kepala pemerintahan bertemu, Bahasa inggris 
adalah bahasa yang paling sering digunakan. Dan ketika orang-orang dari bangsa yang  berbeda  
saling  bertemu,  bahasa  inggris  adalah  satu-satunya  bahasa penghubung  yang  digunakan  oleh  
mereka. Mahasiswa  adalah  generasi  penerus bangsa  untuk  memajukan  kelangsungan  hidup  
Indonesia.  Dengan  kemampuan berbahasa  Internasional  seperti  bahasa  Inggris,  maka  mahasiswa  
akan  mampu pula  untuk meningkatkan  kualitas  hidup Bangsa  Indonesia.  Untuk  meningkatkan 
kemampuan  berbahasa  Inggris  dimulai  dari  cara  tenaga  pendidik  untuk  mampu mningkatkan  dan  
memperbaiki  secara  terus  menerus  pengajaran  bahasa  Inggris. Upaya peningkatan kualitas 
pengajaran dinilai sangat penting agar belajar Bahasa Inggris  dinilai  sangat  menyenagkan  dan  
mampu  diserap  oleh  para  Mahasiswa. Teoriya Resheniya Izobretatelskikh Zadatch atau TRIZ adalah 
metode baru yang dikenalkan  untuk  memecahkan  persoalan  yang  sangat  detil  termasuk  persoalan 
peningkatan  kualitas,  dengan  40 principles  of  TRIZ  ini  diharapkan  akan memberikan  uulan  
peningkatan  kualitas  pengajaran  bahasa  Inggris.  TRIZ  akan dikombinasikan  dengan  Quality  
Function  Deployment  (QFD)  dengan  House  Of Quality yang mampu mengetahui prioritas yang 
harus diperbaiki dan ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran berbahasa Inggris.  
  
Keyword: TRIZ, QFD, Peningkatan Kualitas, Pengajaran, Bahasa Inggris 
PENDAHULUAN 
 
Perkembangan  zaman  dan  semakin  
banyaknya  perusahaan  asing  yang 
beroperasi di Indonesia, mau tidak mau 
memaksa para calon pencari kerja untuk 
mampu  berbahasa  Inggris  dengan  fasih.  
Pasalnya  kebanyakan  perusahaan  ini 
mencari  karyawan  yang  mampu  mengikuti  
ritme  dan  komunikasi  dengan  klien yang 
berkebangsaan  non  Indonesia.  Tidak  salah  
apabila  seleksi  ketat  saat interview  
diterapkan  oleh  beberapa  perusahaan  
ternama.  Mereka  pastinya  tidak ingin  
menerima  calon  karyawan  yang  tidak  
berkompeten  dan  fasih  dalam penguasaan 
bahasa asing.  
 Berbicara  bahasa  Inggris  yang  fasih  
bisa  menjadi  nilai  tambah  tersendiri bagi  
Anda  pelamar  pekerjaan.  Kebanyakan  para  
pewawancara  memang menekankan  bahasa  
Inggris  sejak  awal  perjumpaan. Tidak salah 
apabila  survey membuktikan  hampir  55%  
perusahaan  di  Indonesia  menuntut  para 
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karyawannya  menggunakan  bahasa  Inggris  
secara  aktif.  Hal  ini  juga dimaksudkan untuk 
menaikkan citra perusahaan di mata 
masyarakat dan investor maupun klien mereka. 
Pemahaman  lintas  budaya  yang  tidak jarang  
berbahasa  Inggris  membuat para  karyawan  
dituntut  lebih  mampu  lagi  menggali  
kemampuan  mereka.  Lewat beberapa 
seminar yang diadakan perusahaan, tentunya 
karyawan akan lebih fasih lagi berbahasa 
Inggris. Komunikasi lintas budaya memang 
sering menjadi kendala ketika  antara  
pembicara  dan  pendengar  memiliki  
keterbatasan  dalam  berbahasa.  
 Alasan  inilah  yang  menjadi  ukuran  
mengapa  kebanyakan  perusahaan  menolak 
calon karyawan yang tidak memiliki dasar 
berbahasa Inggris mumpuni. Tentunya 
komunikasi akan  jauh  lebih mudah  ketika  
Anda  mampu  berbahasa asing  dengan lawan 
bicara. Itulah pentingnya hubungan Bahasa 
Inggris dan Dunia Kerja.  
 
 
  Mahasiswa  adalah  generasi  penerus  
Bangsa  Indonesia  untuk meningkatkan  
kualitasnya,  maka  tidak  jarang  disebut-sebut  
bahwa  Mahasiswa adalah  abdi  masyarakat  
untuk  terus  berjuang  meingkatkan  kualitas  
hidup  orang banyak. Kemampuan mahasiswa 
dalam kemampuannya berbahasa Inggris 
sangat ditentukan  oleh  3  hal  yaki  dosen,  
mahasiswa  dan  sarana  belajar.  
Pembelajaran bahasa  inggris  merupakan  
proses  yang  komplkeks  dengan  bberbagai  
fenomena yang  pelik  sehingga  tidak  
mengherankan  kalau  hal  ini  mempunyai  arti  
yang berbeda-beda  bagi  setiap  orang.  
Pembelajaran  ini  dipengaruhi  oleh  beberapa 
factor  yang  berkaitan  dengan  pemerolehan  
bahasa  Inggris  adalah  bahasa pemblajar,  
factor  eksternal  pembelajar,  factor  internal  
pembelajar  dan pembelajaran  sebagai  
individu.   
 Bahasa  pembelajar  adalah  salah  satu  
factor  yang banyak diamati para peneliti untuk 
melihat pemerolehan bahas inggris. Faktor  
eksternal  ataupun  Internal  dalam  pembelajar  
sendiri  adalah  aspek yang  tidak  kalah  
pentingnya  untuk  dapat  memahami  
pemerolehan  bahasa  asing. Factor  eksternal  
pembelajar  misalnya  lingkungan  dan  
interaksi.  Dua  factor  ini sangat 
mempengaruhi perkembangan pemerolehan 
bahasa Ingrris. Factor internal pembelajar  di  
antaranya  adalah  bahasa  pertama  atau  
bahasa  lain  yang  dikuasai. Factor lain yang 
tak kalah pentingnya adalah pembelajar sendiri 
seabgai seorang individu. Setiap pembvelajar 
tentu mempunyai perbedaan dengan 
pembelajar lain. Faktor  lain  yang  menjadi  
penyebab  lemahnya  hasil  pembelajaran  
baasa inggris  terutama  dalam  komunikasi  
lisan.  Pertama, kebijakan  pemerintah 
Indonesia yang  menempatkan  bahasa  Inggris  
sebagai  bahasa  asing  (Azis,  2006: 
Hadi,2006:61).  Kebijakan  ini tidak  memilki  
efektivitas  belajar  bahasa  yang  baik karena  
seperti  yang  prator  (dalam  Dubin,  1991:21)  
kemukakan  bahwa  TEFL (Teaching/Teachers  
of  English  as  a  Foreign  Language) hanya  
digunakan  dalam situasi  pendidikan  di  mana  
pembelajaran  mata  pelajaran  lain  tidak  
diberikan dalam bahasa Inggris.   
 Sesuai  degan Surat  Keputusan  Menteri  
Pendidikan  Nasional  Nomor 232/U/2000  dan  
Surat  Keputusan  Mendiknas  Nomor  
045/U/2002  yang memberikan  keleluasaan  
setiap  institusai  pendidikan  tinggi  untuk  
merancang  
kurikulum  secara  mandiri  dengan  berbasis  
kompetensi,  maka  peneliti  ingin  
melakukan  penelitian  tentang  peningkatan  
kualitas  pembelasjaran bahasa  Inggris 
dengan  metode  TRIZ  dan  Quality  Function  
Deployment.  Quality  bFunction Deployment  
dan  TRIZ  adalah suatu  alat/metode  yang  
digunakan  untuk  memusatkan perhatian  pada  
hal-hal  yang  menjadi  kebutuhan  dan  
keinginan  konsumen  dalam penyusunan  
standar layanan dalam  peningkatan kualitas  
pengajaran  bahasa  inggris.. maka penulis 
mengajukan penelitian dengan judul “Upaya 
Peningkatan Kualitas Pengajaran  Bahasa  
Inggris  Dengan  Metode  Teoriya  Resheniya 
Izobretatelskikh Zadatch Dan Quality Function 
Deployment Pada Beberapa PTS Di Kota 
Medan”  
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KAJIAN PUSTAKA 
 
Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Hasibuan (Usman, 2017:14) 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
mengandung pengertian yang merupakan 
paduan dari pengertian Manajemen dan 
pengertian Sumber Daya Manusia. MSDM 
adalah  ilmu dan seni mengatur  hubungan  dan  
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 
membantu terwujudnya tujuan  perusahaan, 
karyawan, dan  masyarakat. 
 
Konsep Kualitas 
Menurut Goetsch (Sugara, 2014) 
mendefinisikan kualitas sebagai kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, sumberdaya manusia, proses dan 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan. 
 
Metode Service Quality (Servqual)  
Menurut Parasuraman (Sugara 2014) Metode 
servqual dibangun atas adanya perbandingan 
dua faktor utama yaitu persepsi pelanggan atas 
layanan yang nyata mereka terima (perceived 
service) dengan layanan sesungguhnya yang 
diharapkan pelanggan (expected service). Jika 
kenyataan lebih dari yang pelanggan harapkan, 
maka layanan dapat dikatakan bermutu, 
sedangkan jika kenyataan kurang dari yang 
pelanggan harapkan, maka dikatakan tidak 
bermutu. Dengan demikian, metode servqual 
ini mendefinisikan kualitas jasa sebagai 
seberapa jauh perbedaan antara kenyataan 
dengan harapan atas layanan yang pelanggan 
terima. Metode servqual membagi kualitas 
pelayanan menjadi lima dimensi, yakni:  
1. Tangibles (nyata), penampilan dan 
performansi dari fasilitas - fasilitas fisik, 
peralatan, dan material – material 
komunikasi yang digunakan dalam 
proses penyampaian layanan.  
2. Reliability (keandalan), kemampuan 
dari pihak penyedia jasa atau 
pelayanan secara tepat dan akurat 
sehingga pelanggan dapat memercayai 
dan mengandalkannya.  
3. Responsiveness (daya tanggap), 
kemauan atau keinginan pihak 
penyedia jasa untuk segera 
memberikan bantuan pelayanan yang 
dibutuhkan pelanggan dengan cepat.  
4. Assurance (jaminan), pemahaman dan 
sikap kesopanan dari karyawan 
dikaitkan dengan kemampuan mereka 
dalam memberikan keyakinan kepada 
pelanggan bahwa pihak penyedia jasa 
mampu memberikan pelayanan 
dengan sebaik – baiknya. Dimensi 
assurance terdiri dari 4 subdimensi, 
yaitu :  
a. Competence (kompetensi), 
keahlian dan keterampilan yang 
harus dimiliki penyedia jasa dalam 
memberikan jasanya kepada 
pelanggan.  
b. Credibility (kredibilitas), kejujuran 
dan tanggung jawab pihak 
penyedia jasa sehingga pelanggan 
dapat memercayai pihak penyedia 
jasa.  
c. Courtesy (kesopanan), etika 
kesopanan, rasa hormat, dan 
keramahan penyedia jasa kepada 
pelanggannya saat memberikan 
jasa pelayanan.  
d. Security (keamanan), rasa aman 
dan bebas dari perasaan keragu – 
raguan pada saat penyedia jasa 
memberikan jasa pelayanan 
kepada pelanggan.  
5. Empathy (empati), yaitu tingkat 
kepedulian invidual yang diberikan 
pihak penyedia jasa kepada 
pelanggannya. Dimensi empathy terdiri 
dari tiga sub dimensi, yaitu :    
a. Access (Akses), adalah tingkat 
kemudahan untuk dihubungi dan 
ditemuinya pihak penyedia jasa 
kepada pelanggannya.  
b. Communication (Komunikasi) 
adalah kemampuan pihak penyedia 
jasa untuk selalu 
menginformasikan sesuatu dalam 
bahasa yang mudah dimengerti 
oleh pelanggan dan pihak 
penyedia jasa selalu mau 
mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh pelanggan. 
c. Understanding Customer (Mengerti 
Pelanggan), yaitu tingkat usaha 
pihak penyedia jasa untuk 
mengetahui dan mengenal 
pelanggan 
 
Definisi Quality Function Deployment 
Menurut Ariani (Yustian, 2015:24), 
menjelaskan Quality Function Deployment 
(QFD) adalah metode perencanaan dan 
pengembangan produk/jasa secara terstruktur 
yang memungkinkan tim pengembang 
mendefinisikan secara jelas kebutuhan dan 
harapan tersebut dan mengevaluasi 
kemampuan produk atau jasa secara sistematik 
untuk memenuhi kebutuhan dan harapan 
tersebut. 
 
Menurut Wijaya (2018:41) mendefinisikan QFD 
merupakan pendekatan yang sistematik dalam 
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menentukan apa yang diinginkan konsumen 
dan menerjemahkan keinginan tersebut secara 
akurat kedalam desain teknis, manufacturing, 
dan perencanaan produksi yang tepat. 
 
Manfaat Quality Function Deployment 
Manfaat QFD bagi perusahaan yang berusaha 
meningkatkan daya saingnya melalui perbaikan 
kualitas dan produktifitasnya secara 
berkesinambungan adalah sebagai berikut: 
a. Fokus pada pelanggan 
QFD memerlukan pengumpulan 
masukkan dan umpan balik dari 
pelanggan. 
b. Mengurangi waktu implementasi.  
QFD dapat mengurangi waktu 
pengembangan produk karena 
memfokuskan pada persyaratan 
pelanggan yang spesifik dan telah 
diidentifikasikan dengan jelas. 
c. Orientasi kerja sama tim (Teamwork 
Oriented). 
QFD merupakan pendekatan 
kerjasama tim. Semua keputusan 
dalam proses didasarkan konsensus 
dan dicapai melalui diskusi mendalam 
dan brainstorming. 
d. Orientasi pada dokumentasi. 
Salah satu produk yang dihasilkan dari 
proses QFD adalah dokumen 
komprehensif mengenai semua data 
yang berhubungan dengan segala 
proses yang ada dan perbandingannya 
dengan persyaratan pelanggan. 
e. Memusatkan rancangan produk dan 
jasa baru pada kebutuhan pelanggan. 
Memastikan bahwa kebutuhan 
pelanggan dipahami dan proses desain 
didorong oleh kebutuhan pelanggan 
yang objektif dari teknologi. 
f. Mengutamakan kegiatan-kegiatan 
desain. Hal ini memastikan bahwa 
proses desain dipusatkan pada 
kebutuhan pelanggan yang paling 
berarti. 
g. Menganalisis kinerja produk 
perusahaan yang utama untuk 
memenuhi kebutuhan para pelanggan 
utama.  
h. Dengan berfokus pada upaya 
rancangan, hal tersebut akan 
mengurangi  
lamanya waktu yang diperlukan untuk 
daur rancangan secara keseluruhan 
sehingga dapat mengurangi waktu 
untuk memasarkan produk-produk 
baru.  
i. Mengurangi banyaknya perubahan 
desain setelah dikeluarkan dengan 
memastikan upaya yang difokuskan 
pada tahap perencanaan. Hal yang 
penting ini mengurangi biaya 
mengenalkan desain baru.  
j. Mendorong terselenggaranya tim kerja 
dan menghancurkan rintangan antar 
bagian dengan melibatkan pemasaran, 
rekayasa teknik, dan pabrikasi sejak 
awal proyek.  
k. Menyediakan suatu cara untuk 
membuat dokumentasi proses dan 
menyediakan suatu dasar yang kukuh 
untuk mengambil keputusan 
rancangan. Hal ini sangat membantu 
menjaga proyek terhadap perubahan 
perubahan personalia yang tidak dapat 
diperkirakan lebih dulu. QFD 
mengumpulkan secara bersama-sama 
keahlian dari pemasaran, rekayasa 
teknik, dan pabrikasi sejak proyek 
pertama kali dipikirkan dan memastikan 
bahwa produk-produk yang dirancang 
mencerminkan kebutuhan dari 
pelanggan. 
Dari point diatas, dapat kita ketahui bahwa 
secara spesifik manfaat penerapan QFD yaitu 
sebagai berikut : 
a. Meningkatkan keandalan produk. 
b. Meningkatkan kualitas produk. 
c. Meningkatkan kepuasan konsumen. 
d. Memperpendek time to market. 
e. Mereduksi biaya perancangan. 
f. Meningkatkan komunikasi. 
g. Meningkatkan produktivitas. 
h. Meningkatkan keuntungan perusahaan. 
Dalam QFD ini ada empat langkah 
pengerjaannya, diantaranya adalah : 
1. Product Planning (House of Quality 
2. Design Deployment 
3. Manufacturing Planning 
4. Production Planning 
Implementasi QFD terdiri dari tiga tahap, 
dimana seluruh kegiatan yang dilakukan 
pada masing-masing tahapan dapat 
diterapkan seperti layaknya suatu proyek, 
dengan terlebih dahulu dilakukan tahap 
perencanaan dan persiapan, ketiga 
tahapan tersebut adalah (Lou Cohen, 
1995) : 
1. Tahap pengumpulan Voice of 
Customer. 
2. Tahap penyusunan rumah kualitas 
(House of Quality). 
3. Tahap analisa dan implementasi. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan di Politeknik LP3I 
Medan yang beralamat di Jalan Sei Serayu 
Nomor 48D Medan. Adapun jadwal rencana 
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penelitian dari bulan Februari sampai dengan 
Mei 2018Dalam penelitian ini, sumber data 
yang digunakan terdiri: 
1. Data Primer 
Menurut (Riandi E : 2016 : 48) “ data 
yang paling asli dalam karakter dan tidak 
mengalami perlakuan statistik apa pun. 
Untuk mendapatkan data primer, peneliti 
harus mengumpulkannya secara 
langsung melalui teknik penyebaran 
kuesoiner”. 
 
2. Data Sekunder 
Menurut (Riandi E : 2016 : 48) “ informasi 
tanda kedua yang sudah dikumpulkan 
oleh beberapa orang untuk bertujuan 
tertentu dan bersedia untuk berbagai 
berbagai penelitian”. 
 
Menurut Kurniawan (2014) Sudaryono 
(2014:110), “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 
Pada penelitian ini Populasi pada Kedua Usaha 
Kecil Menengah (UKM) Memiliki sebanyak 600 
Pelanggan pada bulan April 2018 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari Hasil pengolahan data kuesioner 
mahasiswa untuk persepsi dan harapan 
terhadap kualitas pembelajaran bahasa 
Inggris pada Politeknik LP3I Medan, diperoleh 
gambaran adanya gap antara persepsi dan 
harapan mahasiswa. Gap ini menunjukkan 
bahwa persepsi yang diberikan Politeknik LP3I 
Medan pada suatu variabel kualitas tidak 
sesuai dengan harapan mahasiswa.  Untuk 
mengetahui gap ini, digunakan nilai rata-rata 
persepsi dan harapan  
dari setiap variabel kualitas tersebut. Untuk 
variabel 1 nilai gap-nya sebesar : 
Gap 1 = rata-rata nilai persepsi 1 – 
rata-rata nilai harapan 1  
Gap 1 = 4,2 – 4,88 = -0,68 
Maka nilai gap untuk variabel 1 adalah 
sebesar -0,68. Nilai-nilai untuk setiap variabel 
dapat dilihat pada Tabel berikut ini.Tabel di 
bawah ini adalah  Nilai Gap Tingkat Persepsi 
dan Tingkat Harapan 
 
 
Setelah mendapatkan informasi kebutuhan 
mahasiswa, tahapan selanjutnya adalah 
memulai perencanaan proses perbaikan 
pembelajaran bahasa Inggris pada Politeknik 
LP3I Medan. 
 
Klarifikasi Tujuan Pengembangan 
Karakteristik Pelayanan  
Pengembangan karakteristik pelayanan 
sangat terkait erat dengan proses perbaikan 
kualitas pelayanan jasa. Upaya 
pengembangan akan lebih terfokus dan 
sistematis bila terlebih dahulu dirumuskan 
tujuan dari upaya pengembangan tersebut. 
Tujuan utama yang ingin dicapai adalah 
memberikan kualitas yang memuaskan bagi 
para mahasiswa untuk setiap variabel 
kebutuhan yang dinilai belum mampu 
memberikan kepuasan mahasiswa. 
Ketidakpuasan mahasiswa ini dapat dilihat 
dari variabel kebutuhan yang masih memiliki 
gap negatif. Tujuan utama ini dapat tercapai 
dengan memenuhi tujuan dari level 
dibawahnya (subtujuan). Untuk menetapkan 
tujuab ini dilakukan dengan menggunakan 
metode pohon tujuan. Pohon tujuan ini dapat 
dilihat pada lampiran. 
 
Penetapan Fungsi  
Setelah tujuan pengembangan karakteristik 
ditetapkan, langkah selanjutnya adalah 
mengidentifikasi fungsi-fungsi yang berperan 
(terkait) dengan proses pelayanan jasa dalam 
kaitannya dengan usaha perancangan 
perbaikan sistem pembelajaran bahasa 
Inggris Politeknik LP3I Medan yang diinginkan 
oleh mahasiswa. Kegiatan pelayanan di 
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Politeknik LP3I Medan dapat digambarkan 
sebagai sebuah sistem input-output 
 
Pada proses perancangan karakteristik 
kualitas pembelajaran bahasa Inggris 
Politeknik LP3I Medan tujuan yang ingin 
dicapai adalah memenuhi keinginan para 
mahasiswa. Untuk mencapai tujuan tersebut 
juga terdapat persyaratan-persyaratan tertentu 
yang berupa batasan yang tidak boleh 
dilanggar (tidak boleh melebihi ataupun 
berada di bawah persyaratan).  
Pembatasan tersebut antara lain :  
1. Pembatasan pada derajat kepuasan 
mahasiswa 
Sekalipun orientasinya kepuasan 
individu, tetapi ukuran yang dipakai 
tetap bersifat umum yakni sesuai 
dengan tingkat kepuasan rata-rata 
mahasiswa yang menjadi prioritas 
utama Politeknik LP3I Medan kampus 
Medan Baru. Dengan kata lain, mutu 
kualitas dari pembelajaran akan dinilai 
baik apabila menimbulkan rasa puas 
pada diri mahasiswa yang sesuai 
dengan tingkat kepuasan rata-rata 
mahasiswa. 
2. Pembatasan pada upaya yang 
dilakukan  
Untuk melindungi kepentingan 
mahasiswa dan kepentingan instansi 
itu sendiri, maka ditetapkanlah upaya 
yang dilakukan haruslah sesuai 
dengan standar penyelenggaraan 
kampus sesuai dengan peraturan 
pemerintah.  
 
Penetapan Karakteristik  
Setelah tujuan perancangan karakteristik 
pelayanan dan fungsi-fungsi terkait serta 
persyaratan dalam proses pelayanan telah 
ditetapkan, maka tahap selanjutnya adalah 
proses perancangan pengembangan 
karakteristik pelayanan tersebut guna 
memperbaiki kualitas pembelajaran bahasa 
Inggris Politeknik LP3I Medan kampus Medan 
Baru. Dalam proses perancangan karakteristik 
pelayanan, tidak semua variabel kebutuhan 
dapat dipenuhi sekaligus, melainkan harus 
melihat prioritas pelayanan apa yang harus 
didahulukan. Hal ini harus dilihat berdasarkan 
gap antara tingkat kepentingan dengan 
kebutuhan. Alat bantu yang digunakan untuk 
melaksanakan perbaikan proses 
pengembangan karakteristik pembelajaran 
bahasa Inggris, digunakan metode QFD 
(pembentukan matriks House of Quality). 
Terdapat beberapa tahapan yang harus 
dilakukan dalam proses pengembangan 
karakteristik pembelajaran bahasa Inggris 
Politeknik LP3I Medan kampus Medan Baru. 
Berikut adalah tahapan-tahapan yang akan 
dilakukan dalam proses pembentukan matriks 
HOQ.   
 
KESIMPULAN  
 
Di  era  global  seperti  sekarang  ini,  akan  
semakin  banyak  perkembangan  yang terjadi  
di  negeri  ini.  Mulai  dari  perdagangan  bebas,  
semakin  banyaknya  berdiri perusahaan-
perusahaan  asing  di  indonesia  sehingga  
penggunaan  bahasa internasonal seperti 
bahasa inggris sudah sangat tersebar luas, 
tentunya untuk para calon  entrepreneur  dan  
pencari  kerja  sudah  menjadi  suatu  
keharusan  untuk  bisa menguasai  bahasa  
inggris  agar  bisa  mengikuti  perkembangan  
jaman  di  era globalisasi  ini.  Seperti  apa  
pengaruh  besar  nya  bahasa  inggris  di  dunia 
internasional?  Bahasa  inggris  adalah  bahasa  
yang  paling  banyak  digunakan  di dunia. 
bahasa ini merupakan bahasa ibu untuk lebih 
dari 400 juta orang diseluruh dunia. dalam 
setiap hari jutaan orang menggunakan bahasa 
inggris di tempat kerja maupun di kehidupan 
sosial. Ketika kepala pemerintahan bertemu, 
Bahasa inggris adalah bahasa yang paling 
sering digunakan. Dan ketika orang-orang dari 
bangsa yang  berbeda  saling  bertemu,  
bahasa  inggris  adalah  satu-satunya  bahasa 
penghubung  yang  digunakan  oleh  mereka. 
Mahasiswa  adalah  generasi  penerus bangsa  
untuk  memajukan  kelangsungan  hidup  
Indonesia.  Dengan  kemampuan berbahasa  
Internasional  seperti  bahasa  Inggris,  maka  
mahasiswa  akan  mampu pula  untuk 
meningkatkan  kualitas  hidup Bangsa  
Indonesia.  Untuk  meningkatkan kemampuan  
berbahasa  Inggris  dimulai  dari  cara  tenaga  
pendidik  untuk  mampu mningkatkan  dan  
memperbaiki  secara  terus  menerus  
pengajaran  bahasa  Inggris. Upaya 
peningkatan kualitas pengajaran dinilai sangat 
penting agar belajar Bahasa Inggris  dinilai  
sangat  menyenagkan  dan  mampu  diserap  
oleh  para  Mahasiswa. Teoriya Resheniya 
Izobretatelskikh Zadatch atau TRIZ adalah 
metode baru yang dikenalkan  untuk  
memecahkan  persoalan  yang  sangat  detil  
termasuk  persoalan peningkatan  kualitas,  
dengan  40principles  of  TRIZ  ini  diharapkan  
akan memberikan  uulan  peningkatan  kualitas  
pengajaran  bahasa  Inggris.  TRIZ  akan 
dikombinasikan  dengan  Quality  Function  
Deployment  (QFD)  dengan  House  Of Quality 
yang mampu mengetahui prioritas yang harus 
diperbaiki dan ditingkatkan untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran berbahasa Inggris. 
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